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PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. Qardhul Hasan
1. Pengertian

Qardh atau igradh secara etimologi berarti pinjaman. Secara
terminologi muamalah adalah “memiliki sesuatu yanigarus
dikembangkan dengan penganti yang sama”.

Qardh merupakan pinjaman kebajikan atau lunak tanpa lanba
biasanya untuk pembelian barang-barang konsumbifelOdari pinjaman
Qardh biasanya adalah uang atau alat tukar lainya, yaegupakan
transaksi murni tanpa bunga ketika peminjam mertdapaiang tunai dari
pemilik dana (Lembaga Keuangan Syari'ah) dan hanyajib
mengembalikan pokok hutang pada waktu tertentursepang sudah
disepakati. Peminjam atas prakarsa sendiri dapaigemebalikan lebih
besar sebagai ucapan terimakasih atau di berikak sndhaqof.

Menurut Syafi'l Antonio, Qardh adalah pemberian harta kepada
orang lain yang dapat ditagih dan diminta kemb&uadengan kata lain

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Dalanatiter figih klasik,
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gardh dikategorikan dalanagad tathawwuiatau agad saling membantu
(maal) dan bukan transaksi komersiahfwil).?

Al gardh yaitu pemberian harta atau manfaat barang kepeatego
lain yang halal dan dapat ditagih atau dikembalikakok barangnya,
tanpa ada tambahan atau persyaratan imbalan apalpgardhini sering
di kategorikan dengan pinjaman kebajikan dan kmrssbcial karena
mengandung unsure tolong menolotajawuni).*

Al Qardhul Hasanadalah sesuatu merupakan pinjaman lunak yang
diberikan atas dasar kewajiban social semata dinpeminjam tidak
dituntut untuk mengembalikan apapun kecuali modajaman atau
mengembalikan pokok pinjaman saja.

Secara umunmil Qardul Hasardiartikan sebagai infak dijalan Allah
SWT, di dalam jihad dan peperangan demi menegakkaenaran dan
bersedekah kepada fakir miskin, dan ada juga yamggatakan sebagai
bentuk transaksi pinjaman yang benar-benar beasjrattambahan apapun
atau bunga.

Qardhul Hasanjuga diterapkan untuk pinjaman kepada nasabah
yang mengelola usaha kecil dan pembiayaan di addsil dana zakat,
infaq, shadaqgoh. Jika nasabak mendapatkan musibhmgga tidak bias
mengembalikan pinjaman, maka lembaga keuangan abyadapat

membebaskanya.

¥ Muhammad Syafi’l AntonioBank Syari'ah Dari Teori ke Praktiklakarta : Gema Insani,
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Maka dapat disimpulkan pembiayaagardhul hasan adalah
pembiayaan berupa pinjaman murni tanpa ada tamksgiegrun, dan tidak
dibebani biaya tambahan untuk kawimuafa’ yang ingin memulai usaha
dan yang sudah memiliki usaha namun membutuhkaraimacbahan
untuk mengembangkan usahanya. Nasabah atau kdwafa’ hanya
diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman saja sesigigan waktu
jatuh tempo yang sudah disepakati bersama.

2. Landasan Hukum

Qardhul Hasandiperbolehkan oleh para ulama berdasarkan hadist
riwayat ibnu majjah dan ijma ulama. Sungguhpun #&mj Allah SWT
mengajarkan kepada kita agar meminjamkan sesugtagama Allah.

a. Al- Quran
AFsrde  OVHBNORE® ONAA Lo de F0@ pOY
O€0 e DE€EOXHANY DO ARO¢= & XCRORIO a4 ODIOL
&V P YHOKHOXE 6§ WOl ACK 0
Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik, Allah akan melipat gandakan (balasanipjgman itu
untuknya dan dia akan memperoleh pahala yang bahyak Hadid:
11y
Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adaléh keru untuk
“meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk membeddian harta

dijalan Allah. Selaras dengan meminjamkan kepadahAlkita juga

® Yayasan penyelenggara Penterjemah Al- Quran darjeffiahannya, Jakarta: Proyek
pengadaan kitab suci Al- Qur'an Departemen Agamd. 884.



diseru untuk “meminjamkan kepada sesama manus@ggai bagian

dari kehidupan Bemasyarakafcivil society).

b. Al- Hadist
Y Gfie b lbas gajh alue el 1B alugagle ) Sl ol O 35mae 0dl G
a\}))sz;msd\s

[(CENPY)

Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw. BerkaBakan seorang
muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) khli kecuali
yang satunya adalah (senilai) sedekalftiR lbnu Majah no. 2421,
kitab Al- Hakam; Ibnu Hibban dan Baihaqi).

c. ljma’
Para ulama telah menyepakati bahafa gardh boleh dilakukan.
Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yatak bisa hidup
tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidagesdang pun yang
memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh karén, pinjam
meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupdaorda ini. Islam
adalah agama yang sangat memperhatikan segenaplka@bwmatnya.

d. Adanya keputusan Fatwa-Fatwa Dewan Syariah Nasidir@aitaranya
Fatwa DSN No. 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Al Qardh

1) Ketentuan Umun\l Qardh

® Op. Cit. him 134
" Muhammad, Op. cit. him 143



b)

Al Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
(mugqtaridh) yang membutuhkan.

NasabahAl Qardhwajib mengemb alikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama.

Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah

LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bila mana
dipandang perlu.

NasabahAl Qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan)
dengan akad sukarelawan kepada LKS selama tidak
diperjanjikan dalam akad.

Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagiarsealiauh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati da® tefah
memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat:

(1) Memperpanjang jangka waktu pengembalian

(2) Menghapus (write off) sebagian atau seluruh

kewajibannya.

2) Sanksi

a)

b)

Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan
mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya da
bukan karena ketidak mampuannya LKS dapat menjatuhk

sanksi kepada mitra usaha.

Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah tidak terhzada

penjualan barang jaminan.



c) Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah harus
memenuhi kewajibannya secara penuh.
3) Implementasi
a) Tujuan: penyaluran dana untuk kalrhuafa
b) Sumber dana pinjama@ardhul Hasandapat berasal dari
modal, infag, shadagah, denda, sumbangan dan peadap
non halal.
4) Ketentuan lain-lain
a) Semua biaya administrasi yang timbul akibat dargpgan ini
dapat ditanggung oleh nasabah.
b) Penyaluran dana biaya administrasi dapat dilakuserara
sekaligus atau secara mengangsur.
c) Atas pinjamarQardhul Hasanbank hanya boleh mengenakan
biaya administrasi.
3. Syarat dan Rukun
Rukun dari akadAl- Qardh Al Hasanyang harus dipenuhi dalam
transaksi adalah sebagai berikut:
a. Pelaku akad yaittlugridh (pemberi pinjaman), pihak yang memiliki
dana daMugqtaridh (peminjam), pihak yang membutuhkan dana.
b. Objek akad, yaitgardh (dana).
c. Tujuan, yaituiwad ataucountervalueberupa pinjaman tanpa imbalan

(pinjam Rp. X,- dikembalikan Rp. X,-)

8 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah. Jakarta: Rdja Grafindo Persada, 2008. him 48.



d. Shighahyaitu ljab dan Qabul.

Sedangkan syarat dari akad-Qardh Al Hasanyang harus dipenuhi
dalam transaksi, yaitu:

1) Kerelaan kedua belah pihak.

2) Dana digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dain ha

B. Baitul Maal
1. Pengertian

Baitul Maal Wat Tamwiilatau biasa dikenal dengan sebutan BMT,
dari segi bahasa atau bila diterjemahkan dalam shalh@donesia yang
benar berarti rumah uang dan rumah pembiayaan. Wamgksud disini
Baitul Maal adalah lembaga keuangan berorientasi soaial kesgagang
kegiatan utamanya menampung serta menyalurkan hassyarakat
berupa zakat, infaq dan shadagah (ZIS) berdas&ddmtuan yang telah
ditetapkan Al-Qur'an dan sunnah Rasul-Nya.

Zakat berasal dari kata “zaka” yang artinya berkambuh, bersih
dan baik. Zakat berarti suci, tumbuh, berkah, tgrpartambah dan subur.
Sedangkan menurut istilah syari'ah zakat berajtinskah harta tertentu
yang diwajibkan oleh Allah diserahkan kepada oraragig yang berhak.
Dan yang berhak menerima zakat itu ada 8 golong#n faqir, miskin,
amil, muallaf, budak, gharim, fi sabilillah dan ibsabil*°

Ciri-ciri baitul maalyaitu:

® Makhalul Ilmi SM. Teori & Praktek Lembaga Mikro Kangan Syariah. Yogyakarta: Ull
Press, 2002. HIm 78.
1%1bid, him 68.



a. Visi dan misinya sosial.

b. Mempunyai fungsi sebagai mediator.

c. Tidak boleh mengambil profit apapun.

d. Penyaluran dana dialokasikan pada mereka yang lernemerima

atau disebuMustahik.

Dalam kerangka manajemen BMT secara fungsional dgalini berperan

dalam beberapa hal antara lain sebagai bettkut:

a. Membentu baitul tamwiil dalam menyediakan kas untuk alokasi
pembiayaan non komersi@ardhul Hasan

b. Menyediakan cadangan penyisihan penghapusan pemabiaypacet
akibat kebangkrutan usaha nasabdiaitul tamwiil dengan
menggunakan dargharim.

c. Dengan kiprahnya yang nyata dalam usaha-usahagbatam bidang
kesejahteraan sosial seperti beasiswa, santunahdtas, sumbangan
pembangunan sarana umum dan peribadatan.

d. Membantu baitul tamwiil dalam mensukseskan kegiatan promoso
produk-produk penghimpun dandunding) dan penyaluran dana
(lending)kepada masyarakat.

2. Baitul MaalBMT Bismillah Sukorejo
Baitul MaalBMT Bismillah Sukorejo merupakan bagian dari sebuah
lembaga koperasi jasa keuangan syariah dengan BEhgBaitul Maal

Wa Tamwi) Bismillah SukorejoBaitul Maal ini secara khusus bertugas

1 bid, him 66.



menghimpun dan mengelola dana zakat, infaq, shadad&) hibah dan
wakaf maupun dana-dana sosial lainnya yang kemuakan disalurkan
kepada kaum Dhuafa secara amanah dan profesional.

Berawal dari keprihatinan para tokoh agama IslamSdkorejo
mengenai banyaknya kaulhuafa di daerah pedesaan yang sebagian
besar beragama non muslim dikarenakan penyebaemnaalristen oleh
pemuka agama lebih menarik perhatian masyarakatndibg dengan
agama Islam, karena pemuka agama Kristen sering berédman
kebutuhan pokok kepada masyarakat pada saat mekgelmgaran agama
Kristen. Lain halnya dengan agama Islam, masyalak&iu memberikan
uang atau barang kepada kyai setelah berdakwah. lKalena itu, para
tokoh agama Islam di Sukorejo ingin mengubah pewamkimasyarakat
yang beranggapan bahwa agama Kristen lebih bailagama Islam.

Hal inilah yang membuat para tokoh agama Islamkuntandirikan
Lembaga Sosial yang bisa membentu meringankan betasyarakat
ekonomi lemah dan diharapkan bisa mengubah pemikinasyarakat
terhadap agama Islam. Akhirnya dirintislah sebeahblaga non komersial
pada tahun 1996, yaitu Lembaga Amil Zakat, Infag &adagah yang
disebutBaitul Maal BMT Bismillah Sukorejd~

3. Ruang Lingkup Kegiatan Sosial

2 Hasil wawancara dengan Bapak Basruni selaku mamgiul Maal BMT Bismillah,
tanggal 12 Mei 2014 jam 13.00 WIB



a. Menghimpun dana-dana sosial (zakat, infaq, shadaggakaf, qurban,
hibah, dana lain yang halal dan legal) baik daro@smgan maupun
lembaga.

b. Menyalurkan dana sosial tersebut kepada yang berhekerima
(mustahilk sesuai amanah (Al-Qur'an dan As Sunnah).

c. Mengolah usaha secara profesional sehingga memid@faat optimal
bagimustahikdan menjadi modal dakwabh.

4. Program-Program Unggul@uaitul MaalBMT Sukorejo

a. SenyumDhuafa

b. THK (Tebar Hewan Kurban)

c. Santunan kesehatan

d. Tanggap bencana

e. Beasiswa pendidikan

f. Desa binaan

g. Pemberdayaan ekonomhuafa

h. Gebyar paket ramadhan

I. Bedah rumah kaubhuafa

j. GMB (Gerakan Mukena Bersih)

k. Pengajian ahad pagi.

C. Prosedur Pembiayaan Qardhul Hasan Di BMT Bismillah Sukoregjo
Pembiayaan merupakan jenis produk yang ditawarkaim lembaga

keuangan syari'ah kepada masyarakat dalam bentajanpan modal.



Pembiayaan tersebut biasanya diberikan kepada sangu yang
membutuhkan modal usaha untuk meningkatkan usah&aga umumnya
pembiayaan dilakukan dengan system bagi hasil, nabarbeda dengan
pembiayaamardhul hasaryang tidak mengunakan system bagi hasil, karena
pada pembiayaargardhul hasan mengunakan dana zakat, infag, dan
shodaqoh(ZIS), yang mana pembiayaan ini ditujukadapkaumdhuafa’
yang memiliki usaha.

Mekanisme pemberian pembiayaan yang dilakukan tdambaga
keuangan syari'ah, umumnya menerapkan, umumnya raq@e suatu
ketentuan teknis yang ditunjukan bagi nasabah atggotanya yang hendak
menjalin kemitraan usaha dengan lembaga keuangambtg. Ketentuan
teknis tersebut biasanya berisikan syarat-sayagatg yditetapkan oleh
lembaga keuangan syari'ah kepada nasabah yang khem@agajukan
pembiayaart?

Qardhul Hasanmerupakan salah Satu produk yang ditawarkan dari
segi pembiayaan oleh BMT Bismillah Sukoref@ardhul Hasan adalah
suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasalasgang mana nasabah
dituntut untuk mengembalikan apa pun kecuali mogshjaman™
Pembiayaan Qardhul Hasan ini tidak terdapat kesepakatan yang
mengharuskan nasabah untuk mengembalikan modaladetgmbahan
keuntungan yang diasilkan. Jadi disini nasabah dadikenakan dana

administrasi saja.

3 Hendi SuhendiBMT & Bank Islam Bandung : Pustaka Bani Quarisy, 2004. him 142
14 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syari'allakarta : Sinar Grafika, 2008. him 44



Pada BMT Bismillah khususnya diaitul maal pada pembiayaan

Qardhul Hasarmempunyai sekema prosedur sebagai berikut :

SEKEMA PEMBIAYAAN QARHDUL HASAN

Anggota BMT  — Pengajuan

>

Mengisi Formulir

|

Tidak di Setujui «—— Survay Di Setujui
Selesai Akad
Pembinaan Realisasi Dana

Selesai




Gambar : prosedur penyaluran pembiay&gardhul Hasan baitul
maalBMT Bismillah Sukorejo"

Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan proseéuanbiayaan
Qardhul Hasan baitul maatli BMT Bismillah Sukorejo adalah sebagai
berikut®
1. Nasabah dating langsung ke kantmaitul maal BMT Bismillah

Sukorejo untuk melakukan pengajuan pembiayardhul Hasan.

2. Nasabah yang ingin melakukan pembiayaan mengusidiar ,dengan
menyerahkan KTP nasabah, KTP orang yang merekormsi&ada
nasabah untuk mendapatkan pembiay@andul Hasan(bila ada),
KK, foto, dan surat keterangan tidak mampu danteian setempat.

3. BMT Bismillah Sukorejo akan melakukan survey tedgadasabah
yang ingin melakukan pembiayaan. Tujuan surveyndadalah untuk
mengetahui apakah nasabah benar-benar membutuaRaretsebut.
Biasanya survey dilakukan kepada nasabah baru, greanb
pembiayaan kepada nasabah yang sudah pernah meelakuk
pembiayaan biasanya tidak dilakukan survey lagi.

4. Apabila tidak memenuhi syarat yang ditentukan dbetitul maal
BMT Bismillah Sukorejo, maka pengajuan pembiayaidakt akan
disetujui dan dana tidak akan terealisasi. Apahdsabah memenuhi
syarat yang ditentukan oldbaitul maal BMT Bismillah Sukorejo,

maka pengajuan pembiayaan akan disetujuli.

!> Sumberbaitul maalBMT Bismillah Sukorejo
'® Hasil wawancara kepada Bpk.Basruni manhtul maalBMT Bismillah Sukorejo, tgl 3
mei 2014 jam 10.00 WIB



5. Setelah pengajuan pembiayaan disetujui, maka nasadlan
melakukan akad dengan pihb&itul maalBMT Bismillah Sukorejo,
didalam akad ini terdapat aturan-aturan yang hdisepakati oleh
kedua belah pihak dalam melakukan aRQaatdhul Hasan.

6. Setelah itu nasabah menyelesaikan administrasisaBi@a untuk
pembiayaarQardhul Hasaradministrasinya hanya berupa pengantian
materai dan nasabah disarankan untuk berinfaq masmpbah yang
mau saja.

7. Setelah itu dana akan cair dan langsung dapaimdé@ereh nasabah.

8. Pihak baitul maal BMT Bismillah Sukorejo lalu akan melakukan
pembinaan kepada nasabah untuk membantu menguesiig akan
gagalnya usaha vyang dijalani nasabah, sehingga ammb
perkembangan usahanya.

Dilihat dari segi ekonomi prosedur pembiay&ardhul Hasantidak
mengunakan seluruh prinsip 5C pada umumnya dalambipgaan, yaitu
hanya mengunakan prinsiparacter, Capasitydan Condition of Economi.
Karena pembiayaanQardhul Hasan ini bertujuan untuk membantu
perkembangan ekonomi kauBwuafa’ dengan cara memberikan tambahan
modal untuk perkembangan usahanya.

Dalam pembiayaamaitul Maal BMT Bismillah Sukorejo juga
menerapkan prinsip kehati-hatian dimana pencairanaddisesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat. Apabila nasabah mehkaum dana

secara sekaligus maka pencairan dilakukan seca&aigges. Namun



apabila nasabah tidak membutuhkan dana secaraigeekahaka dana
yang dicairkan secara bertahap, sehingga tidak ddma yang
menganggur.

Selain mempunyai fungsi dakwah dalam pemberian [Egraan
modal usahaBaitul Maal BMT Bismillah membina anggotanya dari segi
keagamaan. Antara lain dengan mengadakan pengajiankepada para
anggota pembiayaaan dan memberi pengarahan tekéavigausahaan.
Cara tersebut mendapat tanggapan yang baik daryamsst, hal ini
terbukti dengan terbantunya anggota yang mendapagembiayaan
gardhul hasandan jumlah dana yang dikeluarkan setiap tahun kuntu

pembiayaamardhul hasarsemakin meningkat.

D. Peranan Dana Qardhul Hasan Dalam Pemberdayaan Ekonomi Dhuafa
Salah satu kondisi sosial ekonomi yang menggeraBeaiul Maal
BMT Bismillah Sukorejo mengeluarkan produfardhul hasan adalah
semakin melebarnya jarak antara pengusaha besatulsisi dan pengusaha
mikro di sisi lainnya. Pengusaha besar mendapayaakemudahan dan
layanan istimewa dari pemerintah dan lembaga kexandengan alasan
mendukung industrialisasi, memajukan ekspor dan awsanpertumbuhan
ekonomi. Sedangkan pengusaha mikro kurang mendigsditas dari
pemerintah dan tidak terlayani oleh lembaga keuafganal seperti bank.
Sejak awal didirikanBaitul Maal BMT Bismillah Sukorejo memang

berorientasi pada keinginan melakukan pembiayaamn $ektor riil. Salah



satu pemikiran utamanya adalah keinginan untuk naaitobpermodalan
usaha bagi masyarakat ekonomi lenditul Maal BMT Bismillah Sukorejo
mampu dan bersedia membiayai sektor usaha kegd, uendanai kebutuhan
hidup dalam nominal yang tak besar namun bersifat dan mendesak bagi
anggota, seperti kebutuhan ketika sakit atau upéwklidikan anak.

Lembaga keuangan mikro seperti BMT Bismillah Sujoopada saat
ini dipercaya menjadi salah satu alat yang palifekté untuk mengatasi
kemiskinan. Keyakinan BMT Bismillah Sukorejo bahdengan pendekatan
ekonomi atau bisnis dalam keuangan mikro dapat ergagkan kemiskinan
sekaligus menciptakan masyarakat yang memiliki gangjawab, mandiri
dan bermartabat.

Hal tersebut dilakukan dengan cara mendorong malsgamiskin
yang aktif secara ekonomi untuk ditingkatkan mengpengusaha mikro.
Dhuafa produktif tersebut didorong dan difasilitasi ol&MT Bismillah
Sukorejo agar menjadi pelaku ekonomi aktif dalarkt@seusaha mikrd’
Kehadiran BMT Bismillah Sukorejo telah berhasil nparkuat struktur
permodalan UMK melalui pembiayaan yang diberikan.

Meskipun eksistensi BMT Bismillah Sukorejo saatsaodah diakui
dan dikenal luas, namun porsinya atas keselurubarbjayaan mikro masih
belum dominan. Jika ditinjau dari segi jumlah pénar manfaat, maka
jumlah yang dilayani oleh BMT Bismillah Sukorejodstin banyak dan nilai

pembiayaan tiap unit usaha paling kecil.

" Hasil wawancara dengan Bpk.Basruni manbgtul maalBMT Bismillah Sukorejo, tgl 3
mei 2014 jam 10.00 WIB



Praktek gardhul hasanmerupakan konsisten®aitul Maal BMT
Bismillah Sukorejo terhadap anggota untuk membar#ta Dhuafa yang
produktif. Qardhul Hasanyang ada di BMT Bismillah Sukorejo merupakan
suatu bentuk pinjaman harta kepada orang lain ydregar-benar
membutuhkan, karergardhul hasartermasuk dalam transaksiawuni atau
tolong menolong.

Sampai tahun 2014 ini unt@ardhul Hasamrmemiliki anggota aktif
sebanyak 21 orang yang menggunakzardhul Hasansebagai penambah
modal usahanya. Orang yang berhak menergaedhul hasanadalah
masyarakat yang ekonominya lemah yaitu fakir daskmidan mempunyai
usaha produktif. Dana yang diperoleh untuk pemlaiaygmrdhul hasandi
BMT Bismillah berasal dari zakat penghasilan kargaylembaga, anggota,
infagq, shadagah peroranagan lembaga yang bekegasiangan BMT
Bismillah dan dana yang berasal dari penerimaanzZi8Snseperti bagi hasil
tabungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ManBgtul maal BMT
Bismillah Sukorejo, adanya pembiayaa@ardhul Hasan ini dapat
meningkatkan kinerja paranustahik dalam berproduksi. Alasan para
mustahikini menggunakan pembiayaaardul hasankarena mereka tidak
mampu untuk menggunakan jasa pembiayaan lainnyainhaisebabkan

adanya sistem tambahan atau bagi hasil. Sedangksih dari usahanya



sendiri belum dapat memenuhi kebutuhannya, kareeseka termasuk
masyarakat golongan ekonomi lent&h.

Namun dalam prakteknya di lapangan masih ada nlasghag
melakukan pembiayaagardhul hasartetapi usahanya mengalami kegagalan
karena kurangnya pembinaan oleh BMT Bismillah Sekorterhadap
nasabah. Berikut ini adalah data nasabah yang riaenigeegagalan:

1. Bp. Yoyok melakukan pembiayaan Rp. 4.000.000 ubtukdaya papaya,
mengalami kegagalan karena banjir.

2. Bp. Sutono melakukan pembiayaan Rp. 10.000.000kutetunak bebek,
mengalami kegagalan karena penyakit.

Adapun nasabah yang mengalami peningkatan usatdaryadari
pihak BMT Bismillah Sukorejo menerapkan sistem tamgy renteng, yaitu
sistem yang tenggungjawabnya dilakukan bersamasaBja sistem ini
dilakukan untuk kelompok usaha. Berikut ini adaldita nasabah yang
mengalami peningkatan usaha:

1. Kelompok pasar yang berjumlah 12 anggota melakylanbiayaan Rp.
500.000 tiap anggotanya untuk tambahan modal plamjsayur.

2. Koperasi Enggal Mulyo yang berjumlah 5 anggota kétan pembiayaan
Rp. 2.000.000 tiap anggotanya untuk penggemukaiikem

Akad gardhul hasanadalah bentuk akad yang sifatnya saling
menolong antara dua belah pihak dimana BMT Bismmilberperan sebagai

pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalmgakudikelola oleh

'8 Hasil wawancara dengan Bpk.Basruni manbjgtul maalBMT Bismillah Sukorejo, tgl 3
mei 2014 jam 10.00 WIB



E.

anggota. Dari hasil wawancara kepada anggota pgadngardhul hasan
dana pinjaman digunakan untuk modal usaha. Selainjuga untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah.

Dalam pembiayaagardhul hasarpendampingan usaha dengan cara
pemantauan sangat penting untuk perkembangan umsiina masyarakat,
karena menurut BMT Bismillah perkembangan usaha@agpembiayaan
lebih penting daripada jumlah nasabah dengan peadna besar atau
kecilnya. Penanganan seluruh kegiatan usaha déakugleh anggota
(mudharib) BMT Bismillah sebagai penyedia modal tidak akasnoampuri
manajemen usaha, namun BMT Bismillah mempunyaiumdidk melakukan

kontrol atau pengawasan.

Analisis

Peranan BMT Bismillah dalam memberikan pembiayaandhul
hasanuntuk kalangan ekonomi lemah memberikan manfaag yeesar bagi
mereka, karena BMT Bismillah memberikan tambahandahountuk
usahanya sehingga memberikan tambahan pendapdiai amggota yang
melakukan pembiayaan ini. Besar pendapatan biagaryantung pada besar
modal yang digunakan, jika modal semakin besar npakalapatan semakin
bertambah. Oleh karena itu diperlukan pembiayaatukumeningkatkan
pendapatan pengusaha kecil dengan pembiayarahul hasan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahpembiayaan

gardhul hasarmerupakan pola pembiayaan yang menarik bagi paggota



khususnya untuk pengusaha kecil. Pendapat inikdipedengan peningkatan
dari sisi nasabah maupun dari sisi pendanaan gdidg $ahunnya.

Peran BMT Bismillah sebagai lembaga maal untuk jpedasalah
umat. Pembiayaagardhul hasanadalah salah satu cara untuk pengusaha
mikro kecil, karena yang melakukan pembiayaan dlalah masyarakat yang
termasuk golongan lemah sehingga tidak memerlukialyabtambahan.
Qardhul Hasarntidak hanya menyalurkan dana, tetapi juga seljagajiaran
dakwah islam dengan memberi pengarahan tentangngeyd membangun
usaha sesuai jalur syariah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulgalam
pembiayaamardhul hasanni ada kekurangan dan kelebihannya, yaitu:

1. Kelebihan
a. Dapat membantu perkembangan usaha untuk kHurafa.
b. Pembiayaangardhul hasandapat dijadikan media dakwah dengan
memberi pengertian usaha yang sesuai dengan syariah
c. lkatan silaturahmi antara anggota dengan para pesgBMT
Bismillah terjalin baik karena adanya pendampingaaha dengan
cara pemantauan.
2. Kekurangan
a. Masih terbatasnya dana untuk pembiaygamihul hasan.
b. Kurangnya tenaga SDM dari pihak BMT Bismillah untulelakukan
pembinaan kepada nasabah yang melakukam pembiaymail

hasan.



c. Dari pihak peminjam, mereka kurang mampu untuk raketg dana
tersebut karena kurangnya pelatihan dan pengembasgéa.
d. Masyarakat lebih kesulitan untuk melakukan pemlaayakarena

Baitul Maal terletak di kantor pusat.

Dari uraian analisis diatas, pembiaya&@ardhul Hasan yang
diberikan oleh BMT Bismillah untuk para anggota pégaan mempunyai
pengaruh terhadap perekonomian keluarga yang sebagsar adalah kaum
dhuafa Hal ini dikarenakan para anggota yang meminjamadgrdhul
hasan mempunyai tambahan modal untuk pengembangan uskmaan
modal tambahan tersebut dapat meningkatkan prad@ehingga mereka
mampu bersaing dengan pengusaha pada umumnya piannadeningkatkan
pendapatan pada khususnya. Dengan menerapkan s@stggung renteng
pihak BMT Bismillah Sukorejo juga mendapatkan Kengan dalam
pengembalian dana, karena sistem ini mengharusiggota lain untuk ikut
bertanggung jawab menginggatkan anggota lain yagmgndsalah dalam
pengembalian dana. Namun dengan kurangnya pembiyeen dilakukan
dari pihak BMT Bismillah Sukorejo mengakibatkan mhabkanyak nasabah

yang mengalami kegagalan pada usahanya.



